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ABSTRAK 
 
 
Nama     :  Arfah Mubarak 
 
NIM      :  60500112076 
 
Judul     :   Analisis Kadar Merkuri (Hg) pada Rumput Laut (Eucheuma 
cottonii) dan Sedimen di Perairan Laut Bulukumba 
 
 
Pengujian kadar logam berat merkuri (Hg) pada rumput laut (Eucheuma Cottonii) dan 
sedimen di perairan laut Bulukumba merupakan upaya dalam mengontrol kualitas di 
lingkungan. Pada penelitian ini dilakukan penanaman rumput laut di muara sungai 
dengan metode variasi waktu pemanenan 0, 15, 30, 45 hari yang bertujuan untuk 
mengetahui kadar logam berat (Hg) pada rumput laut dan sedimen di perairan laut 
Bulukumba. Dalam  pengukuran logam berat (Hg) digunakan alat spektofotometer 
serapan atom (SSA). Hasil dari penelitian ini, diperoleh kadar logam (Hg) pada 
rumput laut untuk 0 hari 4,999 mg/kg, 15 hari 8,332 mg/kg, 30 hari 10 mg/kg, 45 hari 
8,333 mg/kg. Sedangkan untuk kadar logam berat (Hg) pada sedimen diperoleh hasil 
11,666 mg/kg. Hasil ini menunjukan kadar logam berat (Hg) pada rumput laut 
melebihi ambang batas, sedangkan  kadar logam berat (Hg)  pada sedimen termasuk 
dalam kategori tercemar sedang yaitu 11,666 mg/kg. 
 
 
Kata kunci: Eucheuma cottonii, Logam  Berat,  Merkuri , Sedimen, SSA. 
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                                   ABSTRACT 
 
Name    : Arfah Mubarak 
Nim       :  60500112076 
Title      : Analysis of Mercury (Hg) Levels on Seaweed (Eucheuma  cottonii) and  
                Sediments in Bulukumba Sea Waters 
 
 
Testing of heavy metal levels of mercury (Hg) on seaweed (Eucheuma 
Cottonii) and sediments in the waters of Bulukumba is an effort to control quality in 
the environment. In this study, seaweed was planted at the river mouth with a method 
of variation in harvesting time of 0, 15, 30, 45 days which aims to determine the 
levels of heavy metals (Hg) in seaweed and sediments in the waters of the 
Bulukumba sea. In measuring heavy metals (Hg) an atomic absorption 
spectrophotometer (AAS) is used. The results of this study, metal content (Hg) in 
seaweed was increased for 0 days 4,999 mg / kg, 15 days 8,332 mg / kg, 30 days 10 
mg / kg, 45 days 8,333 mg / kg. As for the levels of heavy metals (Hg) in the 
sediments obtained results of 11.666 mg / kg. These results indicate that the levels of 
heavy metals (Hg) in seaweed exceed the threshold, while the levels of heavy metals 
(Hg) in sediments are included in the category of moderate contamination of 11.666 
mg / kg. 
Keywords : Eucheuma cottonii, Heavy Metal, Mercury, Sediment, SSA.
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang  
Perkembangan industri di Indonesia semakin hari semakin pesat. Namun 
kepentingan usaha industri dan pelestarian lingkungan bagaikan sebuah paradoks. Di 
satu sisi kegiatan perindustrian dibutuhkan demi pembangunan, tetapi disisi lain 
lingkungan menjadi rusak akibat aktivitas pertambangan yang tidak menerapkan 
teknologi ramah lingkungan. Dampak kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh 
kegiatan perindustrian salah satunya pembuangan limbah sisa industri ke perairan 
laut. Ketika pembuangan limbah industri hasil pertambangan dibuang keperairan  
maka akan mencemari laut (Irfandi, 2016). 
Air laut adalah suatu komponen yang berinteraksi dengan lingkungan daratan, 
dimana buangan limbah didaratan akan bermuara kelaut. Selain itu air laut juga 
sebagai tempat penerima polutan (bahan cemar) yang jatuh dari atmosfir yang berasal 
dari aktivitas manusia. Limbah tersebut yang mengandung polutan kemudian masuk 
kedalam ekosistem perairan pantai dan laut. Akibat pencemaran limbah perairan 
sebagian larut dalam air, sebagian tenggelam ke dasar dan terkonsentrasi ke sedimen, 
dan sebagian masuk kedalam jaringan tubuh organisme laut termaksuk fitoplankton, 
rumput laut dan lain-lain. 
Pencemaran air laut terjadi karena didukung oleh adanya pandangan 
masyarakat yang beranggapan bahwa laut merupakan tempat pembuangan limbah 
dari berbagai kegiatan manusia baik yang berada di daratan maupun yang dilepas 
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pantai. Perkembangan industri sebagai salah satu kegiatan pembangunan ekonomi 
secara tidak langsung menyebabkan menurunnya kualitas air pada lingkungan 
perairan, kondisi ini menyebabkan terganggunya kelangsungan hidup biota yang ada 
disekitarnya, produktivitas hayati di ekosistem pesisir dan laut. Ekosistem pesisir laut 
yang tercemar akan mengancam kehidupan biota  laut khususnya rumput laut 
(Eucheuma cottonii) (Yulianto dkk, 2006). 
Rumput Laut (Eucheuma cottonii)  merupakan makro alga yang hidup di laut, 
pada umumnya di dasar perairan dan menempel pada substrat atau benda lain dan 
juga hidupnya terapung di permukaan laut. Bagian – bagian rumput laut secara umum 
terdiri dari pengerat yaitu bagian dasar dari rumput laut yang berfungsi untuk 
menempel pada substrat dan thalus yaitu bentuk–bentuk pertumbuhan rumput laut 
yang menyerupai percabangan. Pertumbuhan rumput laut sangat tergantung dari 
pergerakan atau dinamika air laut, rumput laut mengambil nutrisi dari sekitarnya 
secara difusi dan osmosis melalui dinding thallus. Thallus merupakan seluruh bagian 
tanaman yang menyerupai akar, batang, daun atau buah dari rumput laut. 
Karakteristik thallus digunakan dalam pengenalan jenis atau pengenalan 
pengklasifikasian spesies. Salah satu spesies yang banyak dibudidayakan adalah 
rumput Laut (Eucheuma cottonii)  , dimana rumput laut jenis ini sangat memerlukan 
biasan intensitas cahaya kedalam air. pertumbuhan rumput laut sangat dipengaruhi 
oleh salinitas atau kadar garam dan juga pembiasan cahaya yang masuk sehingga 
mempengaruhi suhu air laut. Lebih lanjut dikatakan bahwa suhu air laut berkisar 
antara 20 
0
C sampai 28 
0
C, bila suhu air terlalu tinggi, pertumbuhan percabangan 
rumput laut sangat kecil dan mempengaruhi kualitas produksi rumput (Surni, 2014). 
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 Kualitas produksi rumput laut sekarang ini, semakin hari semakin berkurang 
akibat menurunnya kualitas air laut yang melalui sungai disebabkan oleh 
pembuangan limbah pabrik atau industri serta limbah rumah tangga, terlebih lagi 
akibat rembesan air tanah dari aliran sungai menuju ke laut yang dikhawatirkan 
mengandung logam toksik. Logam toksik merupakan logam yang sangat berbahaya 
bagi organisme hidup jika tecemar kelingkungan. Logam toksik yang diketahui 
berbahaya bagi lingkungan. Diantaranya timbal (Pb), kadmium (Cd), arsenik (As) dan 
merkuri (Hg). Di alam unsur ini biasanya terdapat dalam bentuk terlarut atau 
tersuspensi (terikat dengan zat padat) serta terdapat sebagai bentuk ionik. Logam 
toksik yang berbahaya sesuai tingkatannya adalah merkuri (Hg) (Irfandi, 2016). 
Merkuri adalah salah satu jenis logam yang banyak ditemukan di alam dan 
tersebar dalam batu-batuan, biji tambang, tanah, air dan udara sebagai senyawa 
anorganik dan organik. Umumnya kadar dalam tanah, air dan udara relatif rendah. 
Berbagai jenis aktivitas manusia dapat meningkatkan kadar ini, misalnya aktivitas 
penambangan yang dapat menghasilkan merkuri sebanyak 10.000 ton / tahun. Akibat 
pencemaran Hg dapat menyebabkan berbagai jenis penyakit yang membahayakan 
(Hadi, 2013). Allah telah menerangkan tentang kerusakan alam baik yang 
ditimbulkan oleh manusia dan alam itu sendiri dalam Q.S Al-Rum/30:41. 
 
                          
         
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Terjemahnya:  
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan  manusia. Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 
(Akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar) ” 
(Kementrian Agama RI, 2006: 36). 
 Quraish Shihab menjelaskan bahwa kerusakan-kerusakan yang terjadi di 
muka bumi sebagian besar disebabkan oleh perbuatan tangan manusia. Ini dijelaskan 
dari ayat di atas dengan menyatakan : telah tampak kerusakan di darat, seperti 
kekeringan dan hilangnya rasa aman, dan di laut, seperti ketertenggelaman, 
kekurangan hasil laut dan sungai, disebabkan karena perbuatan tangan manusia yang 
durhaka sehingga akibatnya Allah mencicipkan, yakni merasakan sedikit, kepada 
mereka sebagian dari akibat perbuatan dosa dan pelanggaran mereka agar mereka 
kembali ke jalan yang benar ( Shihab, 2002 : 582, Volume 11 ). Salah satu kerusakan 
muka bumi akibat ulah manusia yaitu dengan perbuatan ttangannya, manusia itu 
melakukan pengerusakan dengan pencemaran hasil sisa limbah pabrik yang di buang 
ke lingkungan diperairan laut yang mengandung banyak logam berbahaya seperti 
logam Merkuri (Hg) sehingga berdampak pada ekosistem biota laut dan berbahaya 
bagi keberlangsungan mahluk hidup. 
 Secara alamiah pencemaran Hg berasal dari kegiatan gunung api atau 
rembesan air tanah yang melewati deposit Hg. Apabila masuk kedalam perairan 
merkuri (Hg) mudah berikatan dengan klor (Cl) yang ada dalam air laut dan 
membentuk ikatan HgCl. Dalam bentuk ini Hg mudah masuk kedalam plankton dan 
berpindah kebiota laut lain. Merkuri anorganik HgCl akan berubah menjadi merkuri 
organik (metil merkuri) oleh peran mikro organisme yang terjadi pada sedimen dasar 
perairan. Selain itu pencemaran merkuri di industri cat, kertas, lampu maupun 
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pertanian mampu menghasilkan merkuri yang banyak setiap tahunnya. Pemanfaatan 
Hg dalam sumber industri cenderung merugikan jika tercemar di perairan laut  
Bulukumba (Palar, 2008). 
 Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu lokasi sentral produksi rumput 
laut di Sulawesi Selatan dan  salah satu komoditas ekspor utama yang berperan 
penting dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat yang membudidayakan rumput 
laut dengan skala besar. Sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai ada atau 
tidaknya logam Hg pada rumput laut tersebut, agar dapat memberikan informasi 
kepada masyarakat Bulukumba bahwa rumput laut adalah biota yang dapat menyerap 
logam olehnya itu harus berhati-hati karena jika terdapat logam toksik (Hg) maka 
akan  berbahaya bagi tubuh manusia yang apabila terakumulasi menjadi Metil 
Merkuri masuk dalam saluran pencernaan dan kulit dapat mengakibatkan berbagai 
penyakit. 
Penelitian ini menggunakan rumput laut (Eucheuma cottonii) dengan metode 
variasi waktu pemanenan. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan 
penelitian ini untuk mengetahui analisis logam merkuri (Hg) pada rumput laut 
(Eucheuma cottonii) di perairan laut Bulukumba secara destruksi dengan 
Spektrofotometer Serapan Atom (SSA). 
 
 
B. Rumusan masalah  
Rumusan masalah penelitian ini yaitu : 
1. Berapa kadar logam (Hg) pada rumput laut (Eucheuma cottoni) di sekitar perairan 
Bulukumba dengan menggunakan variasi waktu 0, 15, 30, 45 hari? 
2. Berapa kadar logam (Hg) pada sedimen di sekitar perairan Bulukumba?  
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C. Tujuan Percobaan 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Menentukan kadar logam (Hg) pada rumput laut (Eucheuma cottoni) di sekitar 
perairan Bulukumba dengan menggunakan variasi waktu 0, 15, 30, 45 hari. 
2. Menentukan kadar logam Merkuri (Hg) pada sedimen di sekitar perairan 
Bulukumba. 
 
 
D. Manfaat Percobaan 
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Memberikan informasi bagi pemerintah tentang bahaya merkuri jika tercemar  
dilaut dan diserap oleh tumbuhan laut khususnya rumput laut (Eucheuma 
cottoni). 
2. Memberikan informasi kepada masyarakat di Bulukumba tentang bahaya 
merkuri jika tercemar  dilaut dan diserap oleh tumbuhan laut yaitu rumput laut. 
3. Memberikan pengalaman bagi peneliti mengenai bahaya penyerapan (Hg) pada 
rumput laut. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pencemaran logam di Perairan 
Menurut (Ismarti, 2016). Pencemaran logam berat di lingkungan terjadi secara 
alami dan dari aktivitas manusia. Proses alami itu antara lain bebatuan gunung berapi 
yang bisa memberikan kontribusi ke lingkungan, udara, air dan tanah dan kegiatan 
manusia dapat menambah polutan logam berat di alam melalui kegiatan industri, 
pertambangan, pembakaran bahan bakar, serta kegiatan domestik. kasus pencemaran 
logam berat cenderung meningkat sejalan dengan meningkatnya proses industrialisasi. 
penggunaan logam sebagai bahan baku berbagai jenis industri untuk memenuhi 
kebutuhan manusia yang akan mempengaruhi kesehatan manusia melalui 2 jalur, 
yaitu:  
1. Kegiatan industri akan menambah polutan logam dalam lingkungan udara, air, tanah 
dan makanan.  
  2. Perubahan biokimia logam sebagai bahan baku berbagai jenis industri yang dapat  
mempengaruhi kesehatan manusia.  
Pencemaran logam baik dari industri, kegiatan domestik, transportasi maupun sumber 
alami dari batuan akhirnya akan sampai ke sungai atau laut dan selanjutnya 
mencemari manusia melalui ikan, air minum, air irigasi sehingga mengkontaminasi 
tanaman pangan. Sedangkan melalui udara dapat terjadi melalui kontak langsung atau 
inhalasi. Salah satu bahan pencemar yang banyak dikaji dampaknya dari proses 
industrialisasi adalah logam berat. Pencemaran oleh logam berat merupakan masalah 
7 
 8 
 
 
 
besar di lingkungan, terutama di kota dengan tingkat pertumbuhan menengah di 
negara-negara berkembang. Hal ini disebabkan oleh tidak terkontrolnya tingkat polusi 
yang disebabkan oleh pertumbuhan industri dan penggunaan peningkatan dalam 
penggunaan bahan bakar minyak dan sebagainya. Selain itu, kontaminasi logam berat 
juga dapat disebabkan oleh emisi proses industri, transportasi, aktivitas pertanian dan 
aktivitas domestik. Seperti pada Gambar 2.1: 
 
 
Gambar 2.1. Sistem sirkulasi logam dalam kehidupan biologi air laut dan air tawar     
(Darmono, 1995). 
 
Kerusakan yang terjadi pada lingkungan sebagaian besar disebabkan karena 
perbuatan manusia itu sendiri. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Q.S. Al-
Baqarah/2: 12, yang berbunyi: 
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                 
 
Terjemahnya: 
“Ingatlah, Sesungguhnya mereka Itulah orang-orang yang membuat 
kerusakan, tetapi mereka tidak sadar” (Kementrian Agama RI, 2006:3) 
 
 Ayat di atas menggambarkan bahwa ingat dan waspadalah kalian, wahai 
orang-orang yang beriman, bahwa mereka itulah sebenarnya yang berbuat kerusakan, 
akan tetapi mereka tidak menyadarinya karena rasa bangga atas dirinya sendiri, juga 
akibat buruk yang akan menimpa mereka oleh sebab kemunafikan (Shihab, 2002 : 
624 Volume 1). Dari prilaku orang-orang munafik itulah sehingga banyak terjadi 
kerusakan terhadap lingkungan utamanya seperti melakukan peembuangan sisa 
logam yang menjadikan lingkungan dan alam rusak dan tercemar oleh zat-zat 
berbahaya pada lingkungan laut perairan. 
Keberadaan logam berat di perairan akan berdampak pada kesehatan manusia. 
Hal ini berkaitan dengan sifat logam berat yaitu sulit terurai sehingga dapat 
terakumulasi dalam jaringan biota. Logam-logam tidak terdekomposisi dan berperan 
sebagai kontaminan lingkungan utama yang menyebabkan efek sitotoksik, mutagenik 
dan karsinogenik. Keberadaan logam berat dalam air kurang representatif digunakan 
sebagai indikator kualitas cemaran logam berat di suatu lokasi. Hal ini disebabkan 
kandungan logam berat dalam air laut sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Logam 
berat yang terlarut dalam air secara alamiah berbentuk ion bebas, pasangan ion-ion 
anorganik, kompleks anorganik maupun organik. Pembentukan logam berat secara 
fisika dan kimia dalam lingkungan perairan dipengaruhi oleh salinitas, temperatur, pH, 
potensial redoks, bahan organik dan padatan terlarut, aktivitas biologi dan sifat dasar 
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logam. Pada pH rendah, logam umumnya berada dalam bentuk kation bebas, 
sedangkan pada pH tinggi logam cenderung mengendap sebagai hidroksida tidak larut, 
oksida, karbonat atau posfat. pH air laut yang cenderung tinggi akan mendorong 
pengendapan logam-logam yang ada di perairan laut yang umumnya lebih tinggi 
(Ismarti, 2016). 
Pencemaran lingkungan hidup (menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 1997) 
adalah masuknya atau dimasukkannya mahluk hidup, zat, energi atau komponen lain 
ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga kualitasnya turun sampai 
ke tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan hidup tidak berfungsi sesuai 
dengan peruntukannya. Menuru (Aryo Sarjono) menyatakan pencemaran perairan 
adalah suatu perubahan fisika, kimia dan biologi yang tidak dikehendaki pada 
ekosistem perairan yang akan menimbulkan kerugian pada sumber kehidupan, 
kondisi kehidupan dan proses industri mengacu pada nilai ambang batas (NAB) 
berdasarkan yang ditetapkan peraturan pemerintah Republik Indonesia No. 82 Tahun 
2001 tentang Pengelolahan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, dengan 
batas kandungan logam untuk  (Hg) tidak boleh melebihi 0,001 mg/L dan 0,002 mg/L 
pada suatu perairan. 
 Pencemaran air menurut (PP No: 82 Tahun 2001) adalah masuknya atau 
dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi dan atau komponen lain ke dalam air oleh 
kegiatan manusia, sehingga kualitas air turun sampai ke tingkat tertentu yang 
menyebabkan air tidak dapat berfungsi sesuai dengan peruntukannya di akibatkan 
oleh cemaran limbah industri . 
 
B. Logam Berat 
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Menurut (Darmono, 1995). Logam berat memiliki suatu kesatuan jenis logam 
yang mempunyai bobot molekul lebih besar dari kalsium (Ca). Sedangkan menurut 
(Putranto 2011: 64). Karakteristik dari kelompok logam berat adalah sebagai berikut: 
1. Memiliki spesifikasi gravity yang sangat besar (lebih dari 4). 
2. Mempunyai nomor atom 22-23 dan 40-50 serta unsur-unsur lantanida dan 
aktanida. 
3. Mempunyai respon biokimia khas (spesifik) pada organisme hidup. 
Logam berat dapat masuk ke dalam tubuh mahluk hidup melalui makanan, air 
minum dan udara pernafasan. Logam berat berbahaya karena cenderung terakumulasi 
di dalam tubuh mahluk hidup. Laju akumulasi logam-logam berat ini di dalam tubuh 
pada banyak kasus lebih cepat dari kemampuan tubuh untuk membuangnya. 
Akibatnya keberadaanya di dalam tubuh semakin tinggi dan dari waktu ke waktu 
memberikan dampak yang makin merusak (Ernawan, 2010). 
Logam berat yang masuk kepermukaan air akan mengalami oksidasi, radiasi, 
ultraviolet, evaporasi dan polimerisasi. Jika tidak mengalami proses pelarutan, 
material ini akan saling berikatan dan bertambah berat sehingga tenggelam dan 
menyatu dalam sedimen. Logam berat yang diadsorbsi oleh partikel tersuspensi akan 
menjadi rendah. Logam berat yang masuk ke perairan akan dipindahkan ke badan air 
melalui tiga proses yaitu pengendapan, adsorbsi, dan absorpsi oleh organisme-
organisme perairan (Mahmud, dkk, 2012). 
Menurut (Darmono, 1995) dalam mengklasifikasikan sumber pencemaran 
logam berdasarkan lokasinya : 
1. Pada perairan estuaria, pencemaran memiliki hubungan yang erat dengan 
penggunaan logam oleh manusia 
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2. Pada perairan laut lepas kontaminasi logam berat biasanya terjadi secara langsung 
dari atmosfer atau karena tumpahan minyak dari kapal-kapal tanker yang 
melaluinya 
3. Pada perairan sekitar pantai kontaminasi logam kebanyakan berasal dari mulut 
sungai yang terkontaminasi oleh limbah buangan industri atau pertambangan. 
Logam berat umumnya bersifat racun terhadap mahluk hidup, walaupun 
diantaranya diperlukan dalam jumlah kecil. Melalui beberapa perantara, seperti udara, 
makanan maupun air yang terkontaminasi logam berat. Logam tersebut dapat 
terdistribusi ke bagian tubuh manusia dan sebagian akan terakumulasi. Jika keadaan 
ini berlangsung terus menerus, dalam jangka waktu lama dapat mencapai jumlah 
yang membahayakan kesehatan manusia (Dhahiyat, 2012). 
Menurut Putranto (2011: 64). Logam berat untuk menggantikan 
pengelompokan ion-ion logam kedalam 3 kelompok biologi dan kimia (bio-kimia). 
Pengelompokan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Logam-logam yang dengan mudah mengalami reaksi kimia bila bertemu dengan 
unsur oksigen atau disebut juga dengan oxygen-seeking metal. 
2. Logam-logam yang dengan mudah mengalami reaksi kimia bila bertemu dengan 
unsur nitrogen dan atau unsur belerang (sulfur). 
3. Logam antara atau logam transisi yang memiliki sifat khusus (spesifik) sebagai 
logam pengganti (ion pengganti). 
 Ada beberapa unsur logam yang termaksud elemen mikro merupakan logam 
berat yang tidak mempunyai fungsi biologis sama sekali. Logam tersebut bahkan 
sangat berbahaya dan dapat menyebabkan keracunan pada organisme, yaitu timbal 
(Pb), Merkuri (Hg), arsen (AS), cadmium (Cd) dan aluminium (Al) ( Ernawan, 2010). 
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C. Logam Merkuri (Hg) 
 
 
 
 
 
 
 
     Gambar 2.2. Logam Berat Merkuri (Hg) 
 
 Menurut (Putranto, 2011), diantara berbagai macam logam berat, (Hg) 
digolongkan sebagai pencemar paling berbahaya.Disamping itu, ternyata produksinya 
cukup besar dan penggunaanya diberbagai bidang cukup luas. 
1. Sifat-sifat Karakteristik Logam Merkuri (Hg) 
 Merkuri (Hg) atau hydragyrumyang berarti perak cair, berbentuk cair pada 
suhu kamar (25 
0
C), berwarna putih keperakan, memiliki sifat konduktor listrik yang 
cukup baik, tetapi sebaliknya memiliki sifat konduktor panas yang kurang baik 
(Bellami, dkk, 2013), memiliki nomor atom 80, memiliki berat molekul 200,59, titik 
didih 357 
0
C, dan massa jenis 13,6g/mL. Tidak larut dalam air, alcohol, eter, asam 
hidroklorida, hidrogen bromida dan hidrogen iodida.Larut dalam asam nitrat, asam 
sulfurik panas dan lipid tidak tercampurkan dengan oksidator, halogen, bahan yang 
mudah terbakar, logam, asam, logam karbida dan amina.Masih berwujud cair pada 
suhu 396 
0
C.pada temperature 396 
0
C ini telah terjadi pemuaian secarah menyeluruh. 
Merkuri merupakan logam yang paling mudah menguap jika dibandingkan dengan 
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logam-logam yang lain. Tahanan listrik yang dimiliki sangat rendah, sehingga 
menempatkan merkuri sebagai logam yang sangat baik untuk menghantarkan daya 
listrik. Merkuri juga dapat melarutkan bermacam-macam logam untuk membentuk 
alloy yang disebut juga dengan amalgam. Merkuri adalah unsur yang sangat beracun 
bagi semua mahluk hidup, baik itu dalam bentuk unsure tunggal (logam) maupun 
bentuk persenyawaan (Syamsidar, 2014). Urutan logam dari toksisitasnya paling 
tinggi ke yang paling rendah adalah merkuri menduduki urutan pertama paling 
beracun dibandingkan dengan kadmium (Cd), perak (Ag) Nikel (Ni), Timbal (Pb), 
Arsen ( AS), Kromium (Cr), Timah (Sn0 dan Seng (Zn). 
2. Toksitas Logam Merkuri (Hg)   
 Merkuri (Hg) merupakan salah satu logam berat yang sangat berbahaya bagi 
kesehatan manusia.Merkuri masuk ke dalam tubuh hewan maupun tumbuhan 
biasanya dalam bentuk senyawa organic metil merkuri melalui paru dengan toksisitas 
yang tinggi. Toksisitas merkuri pada manusia dipengaruhi langsung oleh polutan ( 
(terutama pestisida) terhadap ikan biasa dinyatakan sebagai akut yaitu akibat-akibat 
yang timbul pada waktu kurang dari 96 jam atau kronis yaitu akibat-akibat yang 
timbul pada waktu lebih dari 96 jam (empat hari). Sifat toksit yang akut dan kronis 
dapat menimbulkan efek genetik maupun teratogenik terhadap biota yang 
bersangkutan (Putranto, 2011). 
 Pengaruh akut disebabkan gangguan pada saraf pusat sehingga ikan tidak 
bergerak atau bernapas akibat cepat mati. Pengaruh kronis terjadi pada organ-organ 
tubuh, menyebabkan kerusakan pada hati, mengurangi potensi untuk 
perkembangbiakan, pertumbuhan dan sebagainya. Seperti peristiwa yang terjadi di 
jepang, dimana penduduk di sekitar teluk minimata keracunan metal merkuri akibat 
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hasil buangan dari suatu pabrik plastik. Metal merkuri yang terdapat dalam ikan 
termakan oleh penduduk di sekitar teluk tersebut. Ikan-ikan yang mati disekitar teluk 
minimata mempunyai kadar metal merkuri sebesar 9 sampai 24 ppm. Faktor-faktor 
yang berpengaruh di dalam proses pembentukan metal merkuri adalah merupakan 
faktor-faktor lingkungan yang menentukan tingkat keracunan (Putranto, 2011). 
 Telah banyak orang-orang mengetahui tentang merkuri dan kebanyakan 
mereka mengomsumsi metal merkuri dari ikan dan hewan lain yang terkontaminasi 
merkuri dimana hewan tersebut merupakan rantai makanan bagi manusia. National 
research council di dalam laporannya tentang efek toxicological dari metal merkuri 
yang ditunjukkan bahwa populasi pada resiko yang paling tinggi adalah keturunan 
dari wnita-wanita yang mengomsumsi sejumlah ikan dan makanan hasil laut. Laporan 
penyelidikan yang didapat, menyatakan bahwa lebih dari 60.000 anak yang lahir tiap 
tahunnya berhadapan dengan resiko neurodevelpmetal yang kurang baik dalam 
kaitannya dengan kandungan metal merkuri. Environmental protection agency 
menyimpulkan bahwa merkuri merupakan sumber penyakit atau resiko bagi beberapa 
orang dewasa dan populasi hewan jika mengomsumsi sejumlah besar air minum dan 
ikan yang terkontaminasi oleh merkuri (Putranto, 2011). 
 Merkuri merusak system pusat nerves, system endokrin, ginjal dan organ 
bagian badan yang lain, dan akan mempengaruhi mulut, gusi dan gigi. Uap air 
raksa/merkuri di udara jika terhirup oleh manusia dapat mengakibatkan kerusakan 
otak dan pada akhirnya menimbulkan kematian. Merkuri dan campurannya adalah 
senyawa yang terutama sekali meracuni janin dan bayi.Wanita-wanita yang telah 
mengomsumsi merkuri di dalam kondisi hamil terkadang melahirkan anak-anak 
dengan cacat kelahiran yang serius (Putranto, 2011). 
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 Kebanyakan manusia keracunan merkuri akibat dental amalgam restoration 
dan mengomsumsi dari hewan air dan mamalia maupun tumbuhan yang 
terkontaminasi oleh limbah pabrik. Limbah tersebut bias berasal dari bahan sisa hasil 
pembuatan chlorine dan sodium hydroxide dengan menggunakan elektrolisis. Limbah 
terseebut selain dari elektrolisis, bias juga berasal dari pembuatan alat listrik (baterai, 
tombol dan bohlan lampu neon).Limbah tersebut meracuni manusia melalui makanan 
baik dari hasil perairan maupun hewan yang hidup disekitar limbah (Putranto, 2011). 
  
 
 
 
 
 
                                   Gambar 2.3 Tangan cacat akibat merkuri. 
                                                  (putranto, 2011) 
 
 Berdasarkan temuan diner dan Brenner (1998) dikatakan bahwa diagnosa 
klinis keracunan Hg tidaklah mudah dan sering disamakan dengan diagnosa kelainan 
psikiatrik dan autisme.Kesukaran diagnosa tersebut disebabkan panjangnya priode 
kerusakan dari mulai terpapar sampai timbulnya gejala dan tidak jelasnya bentuk 
gejala yang timbul, yang mirip dengan kelainan psikiatrik. Berhubung sukarnya untuk 
mendiagnosis kelainan yang disebabkan oleh keracunan Hg (Putranto, 2011). 
 Darmono, 1995), toksisitas dari merkuri tergantung pada bentuk kimianya 
yaitu sebagai berikut: 
a. Bentuk Murni 
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 Bentuk murni mudah menguap dan sangat beracun bila terhisap. Bentuk 
garam merkuri biasanya paling sering mencemari udara. Contoh pencemaran udara 
dalam laboratorium, misalnya laboratorium klinis, kimia dan fisika. Termometer yang 
pecah merupakan sumber pencemaran udara di laboratorium. Bentuk murni ini 
diabsorpsi seluruhnya dalam paru-paru dan mudah sekali didistribusikan ke otak 
melalui darah yang dapat menyebabkan gangguan pada system saraf pusat. Gejala 
yang timbul pada keracunan uap Hg ini adalah pneumonia dan oedema paru, termor, 
salvias dan gingivitis. 
b. Bentuk Merkuri Anorganik 
 Bentuk toksik dari Hg anorganik ini hanya dalam jumlah kecil didistribusikan 
pada otak. Gejala yang menonjol pada keracunan Hg anorganik adalah adanya rasa 
sakit pada saluran pencernaan dan ginjal yang biasanya intoksikasi melalui makanan. 
Dalam bentuk akut sampai sebakut gejalanya adalah stomatitis, salvias, muntah, 
radang dan pendarahan pada usus, anoreksia, kelemahan, urine mengandung glukosa, 
protein dan darah serta kegagalan ginjal. 
c. Bentuk Merkuri Organik 
Bentuk merkuri organik yang paling toksik dan berbahaya adalah bentuk 
alkil-merkuri yaitu metal dan etil-merkuri. Kedua bentuk senyawa merkuri organik 
ini telah banyak digunakan dalam bidang pertanian untuk mencegah tumbuhnya 
jamur. Alkil-merkuri ini biasanya diserap secara sempurna pada dinding saluran 
pencernaan dan terikat dalam sel darah merah. Kemudian bentuk ini didistribusikan 
kedalam system saraf pusat yang menyebabkan kerusakan permanen. Alkil-merkuri 
biasanya terakumulasi dalam hati dan ginjal yang dikeluarkan melalui cairan empedu. 
Senyawa ini keluar dari tubuh sedikit demi sedikit melalui urine dan feses dengan 
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priode waktu 70 hari. Gejala akan timbul beberapa hari/minggu setelah memakan 
bahan toksik tersebut. Gejala yang terlihat berupa gangguan saraf yaitu 
ataksia,kelemahan, hiper estese (peka), konvulsi, kebutaan, koma dan kematian. 
 Menurut peraturan pemerintah No. 82 tahun 2001, kadar maksimum merkuri 
untuk keperluan air baku air minum kurang dari 0,001 mg/L dan untuk kegiatan 
perikanan yang diperbolehkan kurang dari 0,002 mg/L (Belami, Yulianti Sidharta, 
2013). Food and dung administration (FDA) menetapkan ambang batas kandungan 
merkuri maksimum 0,0005 ppm atau air dan 0,5 ppm untuk makanan, sedangkan 
World Health Organitation (WHO) menetapkan batasan maksimum yang lebih 
rendah yaitu 0,0001 ppm untuk air. Jepang, Swiss, Swedia menetapkan ambang batas 
1 ppm produk laut yang boleh dikomsumsi, sedangkan pemerintah Jerman dan AS 
menetapkan 0,5 ppm. Pemerintah Indonesia member batas melalui Baku Mutu 
Ambient dan Limbah yang ditetapkan oleh pemerintah Republik Indonesia dengan 
KEK-2/MENKLH/1/1998. Baku mutu air untuk golongan A dan B kandungan 
maksimum merkuri yang dianjurkan 0,0005 ppm dan maksimum diperbolehkan 
sebesar 0,0001 ppm. Pada air golongan C kadar maksimum yang diperbolehkan 
sebesar 0,002 ppm, sedangkan golongan D sebesar 0,0005 ppm. Untuk baku mutu air 
limbah kandungan merkuri yang diizinkan untuk golongan I sebesar 0,001 ppm, 
golongan II sebesar 0,002 ppm, golongan III sebesar 0,005 ppm sedangkan golongan 
IV sebesar 0,001 ppm. Penelitian awal tahun 2002 mengungkapkan konsentrasi 
merkuri pada tailing sebesar 55,161 ppm; sedimen 2,599 ppm; tanah 2,188 ppm; 
rumput 1,468 ppm; ikan 0,850 ppm dan kerang 2,104 ppm, seluruhnya berada diatas 
ambang batas (Kosegeran, dkk, 2015). Kemudian Rancangan Standar Nasional 
Indonesia (RSNI-2, 2004) menyatakan bahwa residu logam berat yang masih 
 19 
 
 
 
memenuhi standar BMR (Batas Maksimum Residu) adalah 1,0 ppm (Haruna, Isa dan 
Sulaeman, 2009). Menurut (Standar Nasional Indonesia, 2009). Nilai ambang batas 
pada rumput laut adalah 0,03 mg/kg. Nilai Ambang Batas (NAB) yaitu suatu keadaan 
untuk larutan kimia, dalam hal ini merkuri dianggap belum membahayakan bagi 
kesehatan manusia. Bila dalam air atau makanan, kadar merkuri sudah melampaui 
NAB, maka air maupun makanan yang diperoleh dari tempat tertentu harus 
dinyatakan berbahaya  (Belami, dkk, 2014). 
 
3. Sumber Logam Merkuri (Hg) 
 Merkuri dapat berada dalam bentuk metal, senyawa-senyawa anorganik dan 
organik. Terdapatnya merkuri di perairan dapat disebabkan oleh dua hal, yaitu 
pertama oleh kegiatan perindustrian seperti pabrik cat, kertas, peralatan listrik, 
chlorine dan coustic soda, kemudian yang kedua oleh alam itu sendiri melalui proses 
pelapukan batuan dan peletusan gunung berapi. Secara alami Hg dapat berasal dari 
gas gunung berapi dan penguapan dari air laut. Industri pengecoran logam dan semua 
industri yang menggunakan Hg sebagai bahan baku maupun sebagai bahan penolong, 
limbahnya merupakan sumber pencemaran Hg. Sebagai contoh antara lain adalah 
industri klor alkali, tambang emas, peralatan listrik, cat, termometer, tensimeter, 
industri pertanian dan pabrik detonator. Kegiatan lain yang merupakan sumber 
pencemaran Hg adalah praktek dokter gigi yang menggunakan amalgam sebagai 
bahan penambal gigi. Selain itu bahan bakar fosil juga merupakan sumber Hg pula 
(Putranto, 2011). 
 Merkuri secara alamiah berasal dari kerak bumi, konsentrasi merkuri dikerak 
bumi sebesar 0,08 ppm. Kelimpahan merkuri di bumi menempati urutan ke 67 
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diantara elemen lainnya pada kerak bumi. Merkuri sangat jarang dijumpai sebagai 
logam murni dan biasanya membentuk mineral sinabar atau merkuri sulfida (HgS). 
Ditemukan dalam bentuk elemen merkuri (Hg 0), Merkuri monovalen (Hg I), dan 
bivalen (Hg II). senyawa metal-merkuri adalah bentuk merkuri organik yang umum 
terdapat dilingkungan perairan. Senyawa ini sangat beracun dan diperkirakan 4-31 
kali lebih beracun dari bentuk merkuri inorganik.Selain itu merkuri dalam bentuk 
organik yang umumnya berada pada konsentrasi rendah di air dan sedimen adalah 
bersifat sangat bioakumulatif (terserap secara biologis) Metil merkuri dalam jumlah 
99% terdapat didalam jaringan daging ikan (Putranto, 2011). 
 
D. Rumput Laut (Eucheuma cottonii) Di Bulukumba 
 
Salah satu Kabupaten di Propinsi Sulawesi Selatan yang mengelolala rumput 
laut (Eucheuma cottoni) dan memiliki wilayah pesisir yang cukup luas dan potensial 
adalah Kabupaten Bulukumba, meliputi pantai barat dan timur. Kabupaten ini 
memiliki  berbagai variasi geomorfologis pesisir, mulai dari kawasan perbukitan 
hingga pantai yang landai. Kabupaten Bulukumba menyimpan potensi sumber daya 
kelautan, baik hayati ataupun non hayati yang cukup menjanjikan untuk dikelola. 
Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu lokasi sentral produksi rumput 
laut jenis (Eucheuma cottonii) di Sulawesi Selatan dan  salah satu komoditas ekspor 
yang utama yang berperan penting dalam peningkatan kesejahtraan masyarakat yang 
membudidayakan rumput laut dengan skala besar. Namun akhir akhir ini, kondisi 
perairan pesisir semakin mengkhawatirkan dengan banyaknya buangan industri 
melalui sungai ke dalam perairan laut yang diduga mengandung logam berat Hg. 
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Sebagaimana diketahui bahwa rumput laut yang ada di Kabupaten Bulukumba 
merupakan aset untuk di produksi skala besar, khususnya rumput laut jenis 
(Eucheuma cottonii). 
Rumput Laut merupakan makro alga yang hidup di laut, pada umumnya di 
dasar perairan dan menempel pada substrat atau benda lain dan juga hidupnya 
terapung di permukaan laut. Bagian – bagian rumput laut secara umum terdiri dari 
holdfast yaitu bagian dasar dari rumput laut yang berfungsi untuk menempel pada 
substrat dan thalus yaitu bentuk–bentuk pertumbuhan rumput laut yang menyerupai 
percabangan. Pertumbuhan rumput laut sangat tergantung dari faktor–faktor 
oseanografi (fisika, kimia, dan pergerakan atau dinamika air laut), rumput laut 
mengambil nutrisi dari sekitarnya secara difusi dan osmosis melalui dinding thallus. 
Rumput laut mempunyai kandungan nutrisi cukup lengkap. Secara kimia rumput laut 
terdiri dari air (27,8%), protein (5,4%), karbohidrat (33,3%), lemak (8,6%) serat kasar 
(3%) dan abu (22,25%). Selain karbohidrat, protein, lemak dan serat, rumput laut juga 
mengandung enzim, asam nukleat, asam amino, vitamin (A,B,C,D, E dan K) dan 
makro mineral seperti nitrogen, oksigen, kalsium dan selenium serta mikro mineral 
seperti zat besi, magnesium dan natrium. Kandungan asam amino, vitamin dan 
mineral rumput laut mencapai 10 -20 kali lipat dibandingkan dengan tanaman darat 
(Surni, 2014). 
Rumput laut merupakan kekayaan hayati laut yang banyak tersebar di perairan 
Indonesia, baik tumbuh secara alami maupun hasil budidaya. Rumput laut telah lama 
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat, bahan pangan maupun kosmetik. 
Rumput laut Indonesia telah diteliti mengandung antioksidan yang tinggi dalam 
menangkal radikal bebas dan dapat meningkatkan sistem imun Komoditi rumput laut 
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telah diteliti mengandung komponen bioaktif di antaranya flavonoid klorofil dan 
karotenoid  dan polisakarida sulfat. Klorofil dan karotenoid merupakan pigmen alami 
yang tersebar pada semua jenis rumput laut baik Phaeophyceae, Rhodophyceae dan 
Chlorophyceae dengan komposisi yang bervariasi. Rumput laut hijau 
(Chlorophyceae) merupakan jenis rumput laut yang memiliki kandungan klorofil 
paling tinggi. Pigmen karotenoid terutama terdapat pada jenis rumput laut cokelat dan 
rumput laut merah. Pigmen klorofil dan karotenoid telah diteliti mempunyai efek 
biologis untuk meningkatkan kesehatan, diantaranya antioksidan, antiinflamasi 
maupun antikanker  (Surni, 2014). 
Rumput laut kebanyakan terdiri dari jenis mikroskopik yang (berbentuk kecil) 
dan maskroskopik (berbentuk besar). Jenis makroskopik inilah yang sehari-hari 
dikenal sebagai rumput laut. Lebih lanjut dikatakan bahwa istilah rumput laut 
sebenarnya tidak tepat, karena secara botani rumput laut tidak termasuk golongan 
rumput-rumput (Graminae). Istilah lain dari rumput laut yaitu agar-agar, merupakan 
sebutan untuk jenis rumput laut berdasarkan kandungan kimianya. Seluruh bagian 
tanaman yang menyerupai akar, batang, daun, atau buah, disebut thallus. Bentuk 
thallus ini beragam, ada yang bulat seperti tabung dan kantong, ada yang pipih, 
gepeng, atau ada juga yang seperti rambut. Susunan thallus terdiri atas satu sel 
(uniselluler) dan banyak sel (multiselluler). Percabangan thallus ada yang 
dichotomous (dua-dua terus menerus), pinnate (dua-dua berlawanan sepanjang thallus 
utama), pectinate (berderet searah pada satu titik thallus utama), ferticillate (berpusat 
melingkar aksis atau batang utama), dan yang sederhana tanpa percabangan. Sifat 
substansi thallus juga bervariasi, ada yang gelatinous (lunak seperti gelatin), 
calcareous (keras diliputi atau mengandung zat kapur), cartilaginous (seperti tulang 
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rawan), dan spongious berronga. Karakteristik thallus itu digunakan dalam 
pengenalan jenis atau pengklasifikasian spesies, (Surni, 2014). 
Menurut (Diharmi, 2016), rumput laut tergolong dalam divisio Thallophyta. 
Berdasarkan kandungan pigmennya terdiri atas 4 kelas yaitu Chlorophyceae (rumput 
laut hijau) Phaeophyceae (rumput laut coklat), Cyanophyceae (rumput laut biru) dan 
Rhodophyceae (rumput laut merah). Salah satu genus yang tergolong ke dalam kelas 
rumput laut merah adalah Eucheuma, diantara spesiesnya adalah E. cottonii dan E. 
Spinosum. Eucheuma secara alamiah dapat tumbuh menempel pada tempat karang 
mati, cangkang moluska, pasir, dan lumpur. Eucheuma spinosum tumbuh pada 
kedalaman sekitar 1-5 meter atau lebih dimana sinar matahari masih dapat menembus 
sampai ke dasar perairan. Alga ini tumbuh tersebar di perairan Indonesia pada 
tempat-tempat yang sesuai dengan persyaratan tumbuhnya, antara lain substrat batu, 
air jernih, ada arus atau terkenan gerakan air lainnya, kadar garam antara 28-36 per 
mil, dan cukup sinar matahari. Habitat rumput laut umumnya terdapat di daerah 
pasang surut (intertidal) atau daerah yang selalu terendam air (subtidal). Melekat di 
daerah substrat berpasir dan karang mati, karang batu hidup, batu gamping, atau 
cangkang moluska. Umumnya E. cottonii tumbuh dengan baik di daerah pantai 
terumbu (reef), karena di tempat tersebut beberapa persyaratan untuk 
pertumbuhannya banyak terpenuhi, diantaranya faktor suhu perairan, substrat, dan 
gerakan air. Eucheuma cottonii lebih bagus dengan suhu harian antara 25-30 
0
C 
dalam proses pertumbuhannya. Alga ini tumbuh mengelompok dengan berbagai jenis 
rumput laut lainnya yang memiliki keuntungan dalam hal penyebaran spora dan 
prospek budidayanya harus ditingkatkan. 
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Prospek budidaya rumput laut sangat menguntungkan bila pertumbuhan dan 
kualitasnya dikembangkan sebagai bahan dasar produksi berbagai keperluan dalam 
dunia industri, salah satunya adalah budidaya rumput laut jenis Eucheuma cottonii. 
Namun teknik budidaya yang dilakukan pada umumnya belum ditentukan atau 
dipikirkan terkait dengan faktor kedalaman. Budidaya rumput laut Eucheuma cottonii 
sangat memerlukan biasan intensitas cahaya yang masuk ke dalam air. pertumbuhan 
rumput laut sangat dipengaruhi oleh salinitas atau kadar garam dan juga pembiasan 
cahaya yang masuk sehingga mempengaruhi suhu air laut. Lebih lanjut dikatakan 
bahwa suhu air laut berkisar antara 20 
0
C sampai 28 
0
C, bila suhu air terlalu tinggi, 
pertumbuhan percabangan rumput laut sangat kecil dan mempengaruhi kualitas 
produksi rumput (Surni, 2014). 
Salah satu jenis rumput laut yang dibudidayakan oleh masyarakat adalah 
Eucheuma cottonii. Jenis ini banyak dibudidayakan karena teknologi produksinya 
relatif murah dan mudah serta penanganan pasca panen relatif sederhana (Wijayanto, 
2011).  
Menurut (Anggadiredja, 2006), klsifikasi rumput laut (Eucheuma cottonii) 
adalah sebagai berikut: 
      Kingdom           : Plantae 
      Divisi                : Rhodophyta 
      Kelas                : Rhodophyceae 
      Ordo                 : Gigartinales 
      Famili               : Solieracea         
      Genus               : Eucheuma 
      Species            : Eucheuma cottonii 
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                       Gambar 2.5. Rumput Laut (Eucheuma Cottonii). 
 Ciri fisik Eucheuma cottonii adalah mempunyai thallus silindris, permukaan 
licin, cartilogeneus (menyerupai tulang rawan/muda) serta berwarna hijau terang, 
hijau olive dan cokelat kemerahan.  Percabangan thallus berujung runcing atau 
tumpul, ditumbuhi nodulus (tonjolan-tonjolan), mempunyai duri yang lunak tumpul 
untuk melindungi gametangia. Percabangan bersifat alternates (berseling), tidak 
teraatur, serta dapat bersifat dichotamus (percabangan dua-dua) dan trichotamus 
(percabangan tiga-tiga). Umumnya Eucheuma cottonii tumbuh dengan baik di daerah 
pantai terumbu (reef). Habitat khasnya adalah daerah yang memperoleh aliran air laut 
yang tetap, variasi suhu harian yang kecil dan substrat batu karang mati selain itu 
rumput laut dapat diolah menjadi bermacam produk pangan dengan melibatkan 
berbagai metode pengolahan, tetapi yang sering menjadi kendala adalah kandungan 
logam berat. Kontaminan logam berat di perairan umumnya dihasilkan oleh aktivitas 
industri dan aktivitas pelayaran industri, transportasi, maupun kapal nelayan. Rumput 
laut termasuk jenis organisme laut yang dapat menyerap dan mengakumulasi logam 
berat yang terdapat di lingkungan perairan, hal ini tentu akan membahayakan jika 
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rumput laut yang mengandung logam berat dikonsumsi oleh manusia, oleh sebab itu 
perlu dikembangkan teknik pengolahan produk pangan yang dapat menghilangkan 
kandungan logam berat pada rumput laut (Anggadiredja, 2006). 
Budidaya rumput laut dibulukumba menemui kendala atau hambatan sehingga 
dapat menurunkan hasil panen. Kendala yang umum dialami oleh pembudidaya di 
Kabupaten Bulukumba antara lain adalah mutu produk masih kurang diperhatikan 
dan yang paling dominan adalah penanganan rumput laut yang kadang tidak tepat 
sehingga dapat menyebar dan menyerang seluruh areal budidaya, perubahan atau 
penurunan kualitas air akibat limbah industri dan limbah rumah tangga di lingkungan 
budidaya, serta kualitas SDM yang rendah. olehnya perlu dilakukan studimengenai 
Logam merkuri (Hg) Tentang rumput laut (Eucheuma cottonii)  Agar dapat diketahui 
kondisi perairan Bulukumba secara umum dan secara khusus Ponre, apakah masih 
layak untuk kehidupan biota laut atau tidak . 
 
E. Sedimen 
Menurut (Hutagalung, 1991), secara umum kandungan logam berat di 
sedimen pada kedua perairan lebih tinggi dari kandungan logam berat di air. Hal ini 
disebabkan karena logam berat mempunyai sifat yang mudah mengikat dan 
mengendap di dasar perairan dan bersatu dengan sedimen, oleh karena itu kadar 
logam berat dalam sedimen lebih tinggi dibandingkan dalam air. Pengendapan logam 
berat di suatu perairan terjadi karena adanya anion karbonat hidroksil dan klorida 
dimana Logam berat mempunyai sifat yang mudah mengikat bahan organik dan 
mengendap di dasar perairan dan bersatu dengan sedimen sehingga kadar logam berat 
dalam sedimen lebih tinggi dibanding dalam air. 
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Menurut konenieweski dan Neugabieur, (1991) dalam Amin (2002), bahwa 
tipe sedimen dapat mempengaruhi logam berat pada sedimen, dengan katagori 
kandungan logam berat dalam lumpur, lumpur berpasir dan berpasir. Pendapat 
tersebut berbanding lurus dengan yang dikemukakan oleh Bernhard (1981) dalam 
erlangga (2007), bahwa konsentrasi logam berat tertinggi terdapat dalam sedimen 
berupa lumpur, tanah liat, pasir berlumpur dan campuran dari ketiganya dibandingkan 
dengan sedimen berupa pasir. Hal ini dapat disebabkan karena ukuran partikel yang 
halus dan memiliki permukaan yang besar sehingga mampu mengikat logam Hg lebih 
banyak dari pada ukuran partikel sedimen yang lebih besar (Sahara, 2009). 
 
F. Metode Destruksi 
Destruksi merupakan suatu metode dimana terjadi pemecahan senyawa 
menjadi unsur-unsurnya sehingga dapat dianalisis. Istilah destruksi ini disebut juga 
perombakan senyawa dari bentuk organik logam menjadi bentuk logam-logam 
anorganik. Pada dasarnya ada dua jenis destruksi yang dikenal dalam ilmu kimia 
yaitu destruksi basah (oksida basah) dan destruksi kering (oksida kering). Kedua 
destruksi ini memiliki teknik pengerjaan dan lama pemanasan atau pendestruksian 
yang berbeda (Kristianingrum, 2012). 
Destruksi basah adalah perombakan sampel dengan asam-asam kuat baik 
tunggal maupun campuran, kemudian dioksidasi dengan menggunakan zat oksidator. 
Pelarut-pelarut yang dapat digunakan untuk destruksi basah antara lain asam nitrat, 
asam sulfat, asam perklorat, dan asam klorida. Ke semua pelarut tersebut dapat 
digunakan baik tunggal maupun campuran. Kesempurnaan destruksi ditandai dengan 
diperolehnya larutan jernih pada larutan destruksi, yang menunjukkan bahwa semua 
 28 
 
 
 
konstituen yang ada telah larut sempurna atau perombakan senyawa-senyawa organik 
telah berjalan dengan baik. Senyawa-senyawa garam yang terbentuk setelah destruksi 
merupakan senyawa garam yang stabil dan disimpan selama beberapa hari (Raimon, 
1993). 
Destruksi kering merupakan perombakan organik logam di dalam sampel 
menjadi logam-logam anorganik dengan jalan pengabuan sampel dalam tanur dan 
memerlukan suhu pemanasan tertentu. Pada umumnya dalam destruksi kering ini 
dibutuhkan suhu pemanasan antara 400-800
o
C, tetapi suhu ini sangat tergantung pada 
jenis sampel yang akan dianalisis. Untuk menentukan suhu pengabuan dengan sistem 
ini terlebih dahulu ditinjau jenis logam yang akan dianalisis. Bila oksida-oksida 
logam yang terbentuk bersifat kurang stabil, maka perlakuan ini tidak memberikan 
hasil yang baik. Oksida-oksida logam kemudian dilarutkan ke dalam pelarut asam 
encer baik tunggal maupun campuran, setelah itu dianalisis menurut metode yang 
digunakan. Contoh yang telah didestruksi, baik destruksi basah maupun kering 
dianalisis kandungan logamnya. Metode yang digunakaan untuk penentuan logam-
logam tersebut yaitu metode Spektrofotometer Serapan Atom (Kristianingrum, 2012) 
G. Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) 
 Spektrofotometri adalah ilmu yang mempelajari tentang penggunaan 
spketrofotometri. Spektrofotometer adalah alat yang digunakan untuk mengukur 
energi secara relatif jika energi tersebut ditransmisikan, direfleksikan atau diemisikan 
sebagai fungsi dari panjang gelombang. Spketrofotometer menghasilkan sinar dari 
spektrum dengan panjang gelombang tertentu dan fotometer adalah alat pengukur 
intensitas cahaya yang ditransmisikan atau yang diabsorpsi. Spektrofotometri 
dirancang untuk mengukur ko sentrasi yang ada dalam suatu sampel, dimana molekul 
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yang ada dalam sel sampel disinar dengan cahaya  yang memiliki panjang gelombang 
tertentu (Neldawati.,dkk, 2013). Salah satu instrumentasi spektrotrofotometer 
(Gambar 2.6) yaitu spektrofotometer serapan atom. 
 
 
 
 
 
 
 
 
                               Gambar 2.6. Spektrofotometer Serapan Atom 
                         (Chemicalinstrumentation.weebly.com) 
Menurut (Khopkar, 2010). Spektrofotometer serapan atom merupakan teknik 
analisis kuantitatif dari unsur-unsur, di mana sekitar 70 unsur dapat dianalisis. 
Pemakiannya luas pada berbagai bidang, karena prosedurnya paling selektif, spesifik, 
sensitivitasnya tinggiyaitu kisaranpart per million(ppm) dan part per billion (ppb), 
waktu yang diperlukan cepat dan mudah dilakukan. Teknik spektroskopi atom 
didasarkan pada absorpsi, emisi atau fluoresensi dari radiasi elektromagnetik oleh 
partikel atom. Analisis dengan menggunakan SSA diperlukan sumber radiasi yang 
mengemisikan sinar pada panjang gelombang yang tepat sama pada proses 
absorbansinya. Dengan cara ini efek pelebaran puncak dapat dihindarkan. Sumber 
radiasi tersebut dikenal sebagai lampu hollow cathode. Seperangkat sumber yang 
dapat memberikan garis emisi yang tajam dari suatu unsur spesifik tertentu dikenal 
sebagai lampu pijar hollow cathode. Lampu ini memiliki dua elektroda, satu di 
antaranya berbentuk silinder dan terbuat dari unsur yang sama dengan unsur yang 
dianalisis. 
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Prinsip dasar  Spektrofotometri serapan atom (SSA) adalah interaksi antara 
radiasi elektromagnetik dengan sampel. Spektrofotometri serapan atom merupakan 
metode yang sangat tepat untuk analisis zat pada konsentrasi rendah. Teknik ini 
adalah teknik yang paling umum dipakai untuk analisis unsur.Teknik-teknik ini 
didasarkan pada emisi dan absorbansi dari uap atom.  Komponen kunci pada metode 
spektrofotometri serapan atom adalah sistem atau alat yang dipakai untuk 
menghasilkan uap atom dalam sampel. Cara kerja Spektroskopi serapan atom ini 
adalah berdasarkan atas penguapan larutan sampel kemudian logam yang terkandung 
di dalamnya diubah menjadi atom bebas. Atom tersebut mengabsorpsi radiasi dari 
sumber cahaya yang dipancarkan dari lampu katoda (hollow cathode lamp) yang 
mengandung unsur yang akan ditentukan (Khopkar, 2010). 
Cahaya yang diserap diukur sebagai absorbansi (A) sedangkan cahaya yang 
dihamburkan diukur sebagai transmitansi (T), dinyatakan dengan hukum Lamber-
beer atau hukum Beer yang berbunyi, “jumlah radiasi cahaya tampak yang diserap 
atau ditransmisikan oleh suatu larutan merupakan suatu fungsi eksponen dari 
konsentrasi zat (Neldawati.,dkk, 2013). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2018 sampai dengan Agustus 
2018. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Analitik dan Laboratorium Instrumen 
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar. 
B. Alat dan Bahan 
1. Alat 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Atomic Absorption 
Spectrophotometer (AAS) varian AA240FS, oven sharp, desikator, neraca analitik 
kern, hot plate,cawan porselin, blender, alat-alat gelas, mortar dan lumpang, tapis, 
batang pengaduk dan plastik. 
 
2. Bahan  
Bahan yang digunakan dalam penelitian  ini adalah asam nitrat (HNO3) p.a, 
p.a, aquabidest (H2O), alumunium foil, larutan standar Merkuri (Hg),  kertas 
whatman no. 42, Stannum klorida (SnCl2) rumput laut (Eucheuma cottonii) . 
C. Prosedur Kerja 
1. Pengambilan rumput laut (Eucheuma cottonii) dan sedimen 
Rumput laut diambil di Kabupaten Bulukumba sebanyak 5 kg basah. Rumput 
laut tersebut ditanam di laut dan di tumbuhkan selama kurang lebih 1 bulan. Namun 
dalam penelitian, waktu pemanenan dilebihkan untuk digunakan dalam pengujian 
31 
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sesuai dengan variasi waktu pemanenan yaitu (0, 15, 30, 45) hari. Pengambilan 
sampel dilakukan di daerah Bulukumba. Pengambilan sampel Rumput laut diambil 
dilaut dengan jarak kurang lebih 50 meter dari muara sungai yang menuju ke laut 
kemudian diambil dari bentangan tali sebanyak kurang lebih 10 Kg menggunakan 
tangan kemudian sampel ditempatkan didalam kantong plastik untuk segera 
dikeringkan. Sedangkan sedimen diambil dengan menggunakan pipa paralon 
sebanyak 15 gram. Sedimen yang didapatkan kemudian dimasukkan kedalam botol 
sampel  
2. Pengeringan Rumput Laut dan sedimen 
 Rumput laut dan sedimen yang telah di ambil, kemudian  dikeringkan selama 2 
sampai 3 hari diudara terbuka, kemudian setelah kering dimasukkan kedalam oven 
dengan suhu 105
0
C untuk menghilangkan kadar air dari sampel 
3. Preparasi sampel 
a. Sampel Rumput Laut (Eucheuma Cottonii) 
sampel yang sudah kering kemudian dipotong kecil- kecil lalu di haluskan 
menggunakan blender.kemudian di tapis agar halus dan kasarnya terseleksi. Sampel 
yang sudah halus kemudian ditimbang sebanyak 5 gram sampel kemudian di 
masukkan ke Erlenmeyer 100 mL. Menambahkan aquabides (H2O) 25 mL dan 5 mL 
asam nitrat (HNO3). Memanaskan hingga larutan menjadi 10 mL. Menyaring larutan 
hasil destruksi kedalam labu takar 100. Menambahkan 1 mL larutan baku 1 ppm. 
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Mengencerkan dengan aquabides (H2O) dan menghomogenkan. Melakukan duplo, 
kemudian sampel siap dianalisis menggunakan SSA. 
b. Sampel Sedimen 
sampel yang sudah kering kemudian haluskan menggunakan mortar dan 
lumpang. Sampel sedimen ditimbang sebanyak 5 gram sampel kemudian di 
masukkan ke Erlenmeyer 100 mL. Menambahkan aquabides (H2O) 25 mL dan 5 mL 
asam nitrat (HNO3). Memanaskan hingga larutan menjadi 10 mL. Menyaring larutan 
hasil destruksi kedalam labu takar 100. Menambahkan 1 mL larutan baku 1 ppm. 
Mengencerkan dengan aquabides (H2O) dan menghomogenkan. Melakukan duplo, 
kemudian sampel siap dianalisis menggunakan SSA. 
4. Pembuatan Larutan 
a. Pembuatan Larutan Induk Merkuri (Hg) 1000 ppm 
 Merkuri nitrat Hg(NO3)2 ditimbang sebanyak 0,0162 gram. Kemudian 
dilarutkan dengan aquabides (H2O) sebanyak 100 mL dalam gelas kimia. Selanjutnya 
dimasukkan kedalam labu ukur 1000 mL. Kemudian diencerkan dengan aquabides 
sampai tanda batas lalu di homogenkan  
b. Pembuatan Larutan Deret Standar Hg 
 Memipet larutan baku Hg 100 ppm sebanyak 0,25 mL, 0,5 mL, 0,75 mL, 1 
mL dan 1,25 mL untuk masing-masing konsentrasi 5 ppm; 10 ppm; 15 ppm; 20 ppm; 
25 ppm. Selanjutnya dimasukkan masing-masing kedalam labu ukur 50 mL. 
Kemudian diencerkan dengan aquabides sampai tanda batas lalu dihomogenkan. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
 Kandungan Hg yang terserap oleh rumput laut (Eucheuma Cottonii) yang 
dilakukan dengan cara penanaman dengan menggunakan variasi waktu (0, 15, 30, 45) 
hari dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Kandungan Hg yang terserap oleh Rumput Laut (Eucheuma Cottonii) dan sedimen 
                         Absorbansi              Konsentrasi                
Hari                                                       (mg/L)                        Konsentrasi        Konsentrasi 
                                                                                            Rata-rata               Hg 
                    1               2                1              2                     (mg/L)               (mg/kg) 
  
 0              0,0026     0,0025      0,3333     0,1666                 0,24995                4,999 
 15            0,0025     0,0028      0,1666     0,6666                 0,4166                  8,332 
 30            0,0027     0,0027         0,5           0,5                        0,5                      10 
 45            0,0026     0,0027       0,3333       0,5                    0,41665                 8,333 
 
 Kandungan Hg yang terserap oleh sedimen dapat dilihat pada Tabel 4.2 
Tabel 4.2 Kandungan Hg pada sedimen 
                      Absorbansi              Konsentrasi                
Hari                                                         (mg/L)                      Konsentrasi         Konsentrasi 
                                                                                              Rata-rata                 Hg 
                    1               2                1              2                       (mg/L)               (mg/kg) 
Sedimen   0,0029      0,0026       0,8333    0,3333                 0,5833                  11,666 
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Berdasarkan hasil penelitian konsentrasi Hg pada Rumput Laut (Eucheuma Cottonii), 
dapat diketahui bahwa konsentrasi Hg yang terserap tinggi terjadi pada hari ke – 30 
sebesar 10 mg/kg sedangkan untuk sedimen yaitu sebesar 11,666 mg/kg. 
 
B. Pembuatan Kurva Kalibrasi 
 Analisis kadar logam Hg pada rumput laut dan sedimen di perairan 
Bulukumba dilakukan dengan menggunakan alat SSA. Analisis diawali dengan 
pengukuran absorbansi larutan deret standar Hg. Adapun hasil data absorbansi larutan 
deret standard yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
 
Tabel 4.3. Absorbansi larutan standar Hg 
 
Sampel 
Konsentrasi deret 
standar Hg (ppm) 
Absorbansi 
Blanko 0 0.0018 
Standar 1 5 0.0061 
Standar 2 10 0.0091 
Standar 3 15 0.0128 
Standar4 30 0.0149 
Standar 5 45 0.0185 
 
 Absorbansi dari larutan standar ini digunakan untuk membuat persamaan 
regresi linier. Persamaan ini selanjutnya manjadi acuan untuk menentukan 
konsentrasi Hg pada sampel rumput laut dan sedimen. Persamaan regresi linier 
larutan deret standar dapat diketahui dengan menghubungkan konsentrasi dan 
absorbansi. Persamaan ini selanjutnya ditunjukan pada Gambar 4.1. 
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                                   Grafik 4.1. Kurva deret standar 
C. Pembahasan 
Pencemaran laut di Bulukumba adalah menurunnya kualitas air laut karena 
aktivitas manusia baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja memasukkan zat-
zat pencemar dalam jumlah tertentu ke dalam lingkungan laut (termasuk muara 
sungai) sehingga menimbulkan akibat yang negatif bagi sumber daya hayati dan 
nabati di laut, kesehatan manusia, aktivitas manusia di laut dan terhadap 
kelangsungan hidup dari sumber daya hidup di laut. Untuk itu peneletian ini 
bertujuan untuk menentukan kadar logam berat Hg pada rumput laut dan sedimen di 
perairan laut Bulukumba. Dalam penelitian ini proses destruksi menggunakan asam 
nitrat, hal ini dikarenakan dalam keadaan panas asam ini merupakan oksidator kuat 
yang dapat melarutkan hampir semua logam dan dapat mencegah pengendapan unsur. 
Dengan pemanasan hingga mendidih, proses destruksi akan lebih cepat berlangsung. 
Pemanasan dilakukan hingga larutan kira-kira tinggal 10 mL sedangkan untuk 
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mengetahui kadar logam berat Hg pada rumput laut dan sedimen dilakukan analisis 
menggunakan instrument SSA (Rizald, 2010). 
 
1. Kandungan kadar logam Hg pada Rumput Laut (Eucheuma Cottonii) di 
perairan laut bulukumba 
kadar logam rumput laut (Eucheuma Cottonii) telah dilakukan 
diperairan laut bulukmba. Tujuan dari pengujian ini tidak lain mengetahui 
kemungkinan kemampuan penyerapan logam oleh rumput laut. Pada kegiatan 
budidaya rumput laut di Bulukumba yang sering digunakan sebagai mata pencaharian 
oleh masyarakat, namun semakin hari pembudidayaan semakin menurun akibat 
banyaknya cemaran atau limbah disekitaran muara. Hal yang paling dikhawatirkan 
adalah cemaran tersebut mengandung logam berat merkuri. Merkuri sebagai logam 
yang toksisitasnya tinggi akan berbahaya jika tercemar di lingkungan perairan dan 
diserap oleh tumbuhan biota seperti rumput laut.  
 Rumput laut (Eucheuma Cottonii) salah satu bioindikator yang dapat 
digunakan sebagai pencemaran logam berat. Salah satu faktor adanya logam berat 
yang terkandung pada rumput laut adalah adanya perubahan warna pada rumput laut 
dan pertumbuhannya terhambat. Rumput laut dapat mengabsorbsi logam berat yang 
bersumber dari buangan limbah yang berada di lingkungan perairan.Absorbsi ion-ion 
logam berat yang terdapat pada air kebanyakan berbentuk ion. Logam berat tersebut 
dapat mengakibatkan kerusakan pada biota laut bila secara terus menerus biota laut 
ini mengakumulasi logam berat tersebut, apabila kadar logam merkuri (Hg) melewati 
ambang batas maka akan menghambat pertumbuhan alga dan akhirnya alga bias 
rusak pada masa panen. Kandungan logam yang terakumulasi pada rumput laut 
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menjadi hal penting dilakukan pengujian kadar logam berat Hg, karena rumput laut 
dikomsumsi oleh manusia. Manusia sebaiknya menjaga apa yang hendak dimakanya. 
Sesuai dengan Firman Allah SWT dalam Q.S Abasa/80:24. 
 
             
Terjemahnya : 
            “ Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya”. 
            (Kementrian Agama RI, 2014). 
 
Menurut Shihab, menjelaskan bahwa Allah menganugrahkan kepada manusia 
dalam hidup ini yang berupa pangan, sekaligus mengisyaratkan bahwa itu merupakan 
dorongan untuk menyempurnakan tugas-tugasnya. Allah berfirman: jika ia benar-
benar hendak melaksanakan tugas-tugasnya secara sempurna maka hendaklah 
manusia itu melihat ke makanannya, memperhatikan serta merenungkan bagaimana 
proses yang dilaluinya sehingga siap dimakan (Shihab, 2002 : 646 Volume 15) Allah 
swt menghalalkan makanan yang berasal dari air (air laut dan air tawar), akan tetapi 
manusia juga perlu memperhatikan apa yang hendak dimakannya seperti rumput laut 
yang di khawatirkan tercemar logam berat Merkuri. Apabila manusia memakan 
rumput laut yang diindikasikan tercemar logam berat Merkuri, maka dalam jangka 
panjang akan dapat mempengaruhi kesehatan tubuh. 
logam Hg merupakan logam non esensial yang keberadaannya dalam tubuh 
makhluk hidup dapat dikatakan tidak diharapkan, keberadaan logam Hg dalam tubuh 
seringkali menggantikan logam esensial dalam aktivitas kerja enzim dan bersifat 
menghambat kerja enzim (Palar, 2004). 
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 Logam Hg adalah logam berwarna keperakan, tahan terhadap tekanan, 
mengkilap, tidak larut dalam basa, mudah bereaksi dan menghasilkan merkuri oksida 
bila dipanaskan. Merkuri umumnya terdapat dalam kombinasi dengan klor (Hg 
klorida) atau belerang (Hg sulfit). Merkuri dapat membentuk ion Hg2+ yang bersifat 
tidak stabil. Hg memiliki nomor atom 80, bobot atom 200,59 g/mol, titik lebur -38,83 
0
C dan titik didih 356,73 
0
C.  
Pengujian kadar logam Hg dilakukan untuk rumput laut (Eucheuma Cottonii) 
diperairan laut Bulukumba yaitu dengan metode quota sampling (non acak) dilakukan 
4 perlakuan yang berbeda dengan menggunakan variasi waktu 0, 15, 30, 45 hari 
dengan metode penanaman untuk mengetahui seberapa besar penyerpan logam 
merkuri pada rumput laut di perairan Bulukumba. Pada penanaman 0, 15, 30, 45 hari 
menunjukkan bahwa konsentrasi untuk 0 hari sebesar 4,999 mg/kg, 15 hari sebesar 
8,332 mg/kg, 30 hari sebesar 10 mg/kg dan untuk 45 hari sebesar 8,333 mg/kg. Nilai 
kadar logam Hg pada rumput laut yang tertinggi terdapat pada hari ke 30 yaitu 
sebesar 10 mg/kg, sedangkan nilai terendah terdapat pada hari ke 0 yaitu sebesar 
4,999 mg/kg. Menurut (Asih, 2012). Hal ini disebabkan oleh pengaruh suhu. Suhu 
perairan sangat penting untuk proses fotosintesis rumput laut. Suhu air yang tinggi 
yang terjadi pada waktu pengambilan sampel pada siang hari, maka suhu menjadi 
naik karena pada waktu siang hari perairan semakin panas dan adanya penyerapan 
cahaya oleh air akan menyebabkan terjadinya lapisan air yang mempunyai suhu yang 
berbeda-beda sehingga suhu dari variasi waktu tersebut berbeda. Dan pada saat 
pengambilan sampel lokasinya berada paling dekat dengan daratan sehingga terjadi 
transfer panas dari daratan pantai keperairan, serta memiliki kedalaman yang paling 
rendah sehingga sinar matahari dapat masuk mencapai dasar dan memanaskan 
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perairan. Semakin menurun suhu pada suatu perairan maka semakin besar toksisitsa 
kadar logam. Hal ini berarti toksisitas logam berat Hg pada rumput laut ini bukan saja 
dipengaruhi oleh sumber-sumber pencemaran Hg tetapi dipengaruhi juga oleh faktor 
lingkungan. 
Logam Hg diabsorpsi oleh rumput laut dari lingkungan air atau pakan yakni 
fitoplankton dan tumbuhan renik yang sudah terakumulasi merkuri dan akan terikat 
dengan protein yaitu metalotionin (MT) banyak mengandung gugus sulfhidril (SH) 
dan dapat mengikat 11% Hg , dimana Hg terikat dengan gugus sulfhidril (SH) dalam 
enzim karboksil sistein, histidil dan hidroksil dari protein dan purin. besar pengaruh 
toksisitas Hg disebabkan oleh interaksi antara Hg dan protein tersebut sehingga 
memunculkan hambatan terhadap aktivitas kerja enzim pada biota (Widowati, 2008). 
 Biota laut mempunyai stabilitas, stereo kimia dan rentan terhadap logam 
berat. Hg
2+ 
penghambat kegiatan enzim dan metabolisme. Logam berat tersebut 
mengikat gugus sulfur terkandung dalam enzim. Struktur enzim tersebut sebagai 
berikut: 
 
     SH                                               H                                     S 
                                                    S 
ENZIM  +  Hg
2+  
                    ENZIM    Hg
2+
                   ENZIM    Hg 
                                                    S 
     SH                                                H                                     S 
 
  (Aktif)                                                                              (Nonaktif) 
                     
                       Gambar 4.1 Reaksi sistein dengan logam Hg 
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 Enzim merupakan salah satu jenis protein yang dimana terdapat asam amino 
jenis sistein yang memiliki gugus fungsi sulfhidril. Gugus sulfhidril ketika dalam 
bentuk SH maka enzim tersebut dalam keadaan aktif. Ketika atom H pada gugus SH 
tergantikan dengan logam Hg
2+
 membentuk produk SHgS. 
Menurut (Yulianto, 2006). kandungan logam Hg yang terdapat pada 
tumbuhan rumput laut sangat tergantung pada suhu dan kemampuan tumbuhan untuk 
mengakumulasi limbah yang terdapat dalam perairan laut Bulukumba.  Apabila air 
laut yang digunakan untuk budidaya rumput laut telah mengandung logam Hg diatas 
ambang batas maka akan menyebabkan kurang produktifnya laut tersebut karena laju 
pertumbuhan rumput laut tidak optimal. Akibat dari laju pertumbuhan rumput laut 
yang tidak optimal ini yaitu percabangannya kurang banyak, terdapat bercak dan 
terjadi perubahan warna. Sedangkan pada lingkungan yang tidak tercemar maka 
rumput lautnya bercabang banyak dan rimbun, tidak terdapat bercak, tidak terkelupas, 
warna spesifik cerah, umur 35 – 45 hari, berat bibit 50 – 100 gram per bentangan. Hal 
ini terjadi karena rumput laut sebagai pengadsorpsi logam-logam berat yang ada 
disekitarnya, terkhususnya yaitu logam Hg karena Hg di air akan masuk dan 
terakumulasi di thallusnya sehingga mengakibatkan proses metabolismenya tidak 
berfungsi. Kondisi morfologi dari tumbuhan laut ini menjadi faktor yang dapat 
mempengaruhi penyerapan logam. Tingginya konsentrasi logam yang diserap oleh 
tumbuhan diperairan laut biasanya akan berkurang kembali konsentrasinya 
dikarenakan tumbuhan akan mengekresi kembali melalui proses filterisasi yang 
dibawa oleh arus ombak sehingga dapat mengurangi kadar logam yang terkandung 
pada rumput laut tersebut.  
 42 
 
 
 
 Berdasarkan penelitian tersebut rumput laut yang ada di perairan Bulukumba 
mengandung merkuri . Menurut (Standar Nasional Indonesia, 2009). Nilai ambang 
batas pada rumput laut adalah 0,03 mg/kg. Sedangkan pada rumput laut di deteksi 
konsentrasi merkuri yang paling tinggi adalah sebesar 10 mg/kg yang berarti  
melebihi ambang batas dan dinyatakan berbahaya bagi lingkungan dan kesehatan 
manusia yang tinggal disekitar perairan tersebut. 
 
2. Kandungan kadar logam Hg pada sedimen di perairan laut bulukumba 
Kadar logam sedimen telah dilakukan diperairan Bulukumba Tujuan dari 
pengujian ini tidak lain mengetahui kemungkinan kemampuan penyerapan logam 
oleh sedimen. Sedimen tempat tinggal tumbuhan dan hewan yang ada di dasar 
perairan laut Bulukumba. Menurut ( Ginting, dkk, 2013) dalam lingkungan perairan 
ada 3 media yang dapat dipakai sebagai indikator pencemaran logam berat yaitu air, 
sedimen dan organisme hidup. Secara teoritis sedimen merupakan salah satu indikator 
penting dalam pemantauan pencemaran, logam Hg. 
kadar  logam Hg pada sedimen diperairan laut Bulukumba dilakukan dengan 
pengujian sampel sedimen dengan instrumen spektrofotometer serapan atom. 
Instrumen SSA digunakan karena prosedurnya selektif, spesifik dan sensitivitasnya 
tinggi yaitu kisaranpart per million (ppm) dan part per billion (ppb) juga waktu 
analisis yang diperlukan cepat dan mudah dilakukan.  
Berdasarkan data dari (Tabel 4.2) hasil analisis menunjukkan bahwa 
konsentrasi logam Hg pada sampel sedimen di perairan Bulukumba adalah sebesar 
11,666 mg/kg dimana konsentrasi Hg pada sedimen sangat tinggi. Menurut 
konenieweski dan Neugabieur, (1991) dalam Amin (2002), bahwa tipe sedimen dapat 
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mempengaruhi logam berat pada sedimen, dengan katagori kandungan logam berat 
dalam lumpur, lumpur berpasir dan berpasir. Pendapat tersebut berbanding lurus 
dengan yang dikemukakan oleh Bernhard (1981) dalam erlangga (2007), bahwa 
konsentrasi logam berat tertinggi terdapat dalam sedimen berupa lumpur, tanah liat, 
pasir berlumpur dan campuran dari ketiganya dibandingkan dengan sedimen berupa 
pasir. Hal ini dapat disebabkan karena ukuran partikel yang halus dan memiliki 
permukaan yang besar sehingga mampu mengikat logam Hg lebih banyak dari pada 
ukuran partikel sedimen yang lebih besar (Sahara, 2009).  
Logam berat Hg yang  terdapat pada sedimen di perairan laut Bulukumba 
diperkirakan berasal dari berbagai macam limbah perkotaan, rumah tangga dan dari 
berbagai industri yang berada di daerah Bulukumba dan dari buangan tersebut 
akhirnya akan menghasilkan air cemaran mengandung logam berat dan masuk ke 
dalam perairan laut. Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini, kadar logam 
merkuri (Hg) pada sedimen sebesar 11, 666 mg/kg. Berdasarkan baku mutu logam 
berat Hg yang ditinjau dari Dutch Quality Standars for Metal in Sediment 
(IADC/CEDA dalam Sarjono 2009) dapat dilihat pada table 4.4. 
Tabel 4.4. Baku Mutu Konsentrasi Logam Berat dalam Sedimen (IADC/CEDA) 
Logam Berat    Level Target   Level Limit   Level Tes   Level Intervensi   Level Berbahaya 
     Hg                    0,3             0,5   1,6  10  15 
     Cd        0,8        2  75  12  30 
     Pb         85  530  530  530  1000 
Ket: (dalam ppm) 
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dapat disimpulkan bahwa kandungan logam Hg pada sedimen termasuk pada level 
intervensi yang berarti kandungan logam Hg pada sedimen termasuk dalam kategori 
tercemar sedang. 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu : 
1. Kadar logam Hg pada rumput laut di perairan Bulukumba yaitu pada 0 hari 
sebesar 4,999 mg/kg, 15 hari sebesar 8,332 mg/kg, 30 hari sebesar 10 mg/kg 
dan untuk 45 hari sebesar 8,333 mg/kg. 
2. Kadar logam Hg pada sedimen yaitu sebesar 11,666 mg/kg. 
 
B. Saran 
 Saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebaiknya mengkaji tentang logam 
berat yang lainnya seperti Pb (timbal) dan Zn (seng) untuk mendapatkan informasi 
lebih lanjut mengenai pencemaran logam berat diperairan laut di Bulukumba. 
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DAFTAR LAMPIRAN 
 
LAMPIRAN 1. SKEMA PENELITIAN 
 
      
Pengambilan sampel rumput 
laut(Eucheuma cottonii) 
 
 
 
 
 
Penanaman rumput laut 
 
 
 
 
 
Analisis dengan 
AAS 
 
 
 
 
Pemanenan rumput laut 
Untuk dikeringkan 2-3 hari 
 
 
 
 
Destruksi 
 
 
 
 
Hasil 
 
 
 
 
0 
H
 
 
 
 
45 
H
 
 
 
 
30 
H
 
 
 
 
15 
H
 
 
 
 
hari 
 
 
 
Preparasi sampel 
 
 
 
 
Sedimen 
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LAMPIRAN 2. PEMBUATAN LARUTAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Larutan induk Hg(NO)31000 ppm 
- Dipipet sebanyak 10 mL larutan induk Merkuril (Hg) 1000 
ppm ke dalam labu ukur 100 mL 
- Diimpitkan dengan aquabides sampai tanda batas  
- Dipipet sebanyak 10 mL larutan induk Merkuril (Hg) 100 
ppm ke dalam labu ukur 100 mL 
- Diimpitkan dengan aquabides sampai tanda batas  
 
 
 
 
Larutan baku 100 ppm 
 
 
 
 
Larutan baku 10 ppm 
- Dipipet berturut-turut sebanyak 0,25 mL; 0,5 mL; 0,75mL; 1 
mL dan 1,25 mL dari larutan baku 10 ppm dan dimasukkan 
ke dalam labu ukur 50 mL 
- Diimpitkan dengan aquabides sampai tanda batas  
Larutan Standar  Hg 
(5 ppm; 10 ppm; 15 ppm, 20 ppm, 25 ppm) 
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LAMPIRAN 3. PEMBUATAN LARUTAN INDUK 
 
Mr Hg(NO3)2 = [(1 x Ar Hg) + (2 x Ar N) + (6 x Ar O)] g/mol 
 = [(1 x 200) + (2 x 14) + (6 x 16)] g/mol 
 = (200 + 28 + 96) g/mol 
 = 324 g/mol 
 
ppm = 
    
          
 x 
       
        
 
1000 mg/L = 
         
         
 x 
       
     
 
1000 mg/L =  
            
     
 
Berat Merkuri = 
                
   
 
Berat Merkuri =  
      
   
 
Berat Merkuri = 16,2 mg 
Berat Merkuri = 0,0162 g 
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Lampiran 7.Peta Lokasi Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4.  Penentuan Nilai Slope, Intersep dan Nilai Regresi 
 
1. Penentuan Nilai Slope (a) 
Diketahui:  n     = 6 
Σx   = 75 
Σy   = 0.0632 
Σx2  = 1375 
Σy2  = 0.00085136 
Σxy = 1.074 
No Konsentrasi 
(x) 
Absorbansi 
(y) 
x
2 
y
2 
x.y 
1 0 0.0018 0 0.00000324 0 
2 5 0.0061 25 0.00003721 0.0305 
3 10 0.0091 100 0.00008281 0.091 
4 15 0.0128 225 0.00016384 0.192 
5 
6 
20 
25 
0.0149 
0.0185 
 
400 
625 
0.00022201 
0.00034225 
0.298 
0.4625 
∑n=6 ∑x=75 ∑y=0.0632 ∑x2=1375 ∑y2=0.00085136 ∑xy=1.074 
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a     = 
 ∑   ∑ ∑ 
 ∑    ∑   
 
= 
                       
         –     
 
= 
      –     
     –     
 
= 
     
    
 
= 0,00064914285 
 = 0,0006  
2. Penentuan Nilai Intersep (b) 
b  = 
 ∑  (∑  )  ∑   ∑   
  ∑      ∑   
 
 = 
                         
              
 
 = 
           
         
 
 = 
    
    
 
 = 0,00241904761      = 0,0024 
 54 
 
 
 
3. Penentuan Persamaan Garis Lurus 
Diketahui: a = 0,0006 
b = 0,0024 
y = ax + b 
y = 0,0006x+0,0024 
4. Perhitungan Nilai Regresi 
R = 
   ∑    ∑  ∑ 
√[   ∑      ∑   ][   ∑     ∑   ]
 
    = 
                       
√{[       ]      }{[             ]          }
 
    = 
         
√{             }{                        }
 
    = 
   
√                  
 
    = 
  
√       
 
    = 
   
             
 
= 0,99416224651 
R
2
= 0,9935857238 
= 0,9935 
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Lampiran 5. Perhitungan Konsentrasi Merkuri (Hg) pada Sampel 
       
Keterangan:  y = absorbansi  
a = slope   
x = konsentrasi 
b = intersep 
a. Sampel Rumput lautsimplo 0 hari 
y = ax + b 
0,0026 = 0,0006x + 0,0024 
0,0006 = 0,0026 - 0,0024 
    0,0002 = 0,0006 
x1  =
      
      
=  0,3333 mg/L 
b. Sampel Rumput Laut duplo 0 Hari 
y = ax + b 
0,0025 = 0,0006x + 0,0024 
0,0006 = 0,0025 - 0,0024 
 0,0001 = 0,0006 x 
x2
      
      
==  0,1666mg/L 
Rata-rata    =
      
 
 
      = 
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                             =   
          
 
     = 0,24995 mg/L 
mg/kg berat kering sampel =
       
  
 
       
        
 
= 
          
        
= 4,999 mg/kg 
c. Sampel Rumput lautsimplo 15 hari 
y = ax + b 
0,0025 = 0,0006x + 0,0024 
0,0006 = 0,0025 - 0,0024 
    0,0001 = 0,0006 x 
x1
      
      
==  0,1666 mg/L 
d. Sampel Rumput lautduplo 15 hari 
y = ax + b 
0,0028 = 0,0006x + 0,0024 
0,0006 = 0,0028 - 0,0024 
    0,0004 = 0,0006 x 
x2
      
      
==  0,6666 mg/L 
Rata-rata    =
      
 
 
      = 
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                             =   
          
 
       = 0,4166 mg/L 
mg/kg berat kering sampel =
      
  
 
       
        
 
 = 
         
        
   = 8,332 mg/kg 
e. Sampel Rumput lautsimplo 30 hari 
y = ax + b 
0,0027 = 0,0006x + 0,0024 
0,0006 = 0,0027 - 0,0024 
    0,0003 = 0,0006 x 
x1
      
      
==  0,5 mg/L 
f. Sampel Rumput lautduplo 30 hari 
y = ax + b 
0,0027 = 0,0006x + 0,0024 
0,0006 = 0,0027 - 0,0024 
    0,0001 = 0,0006 x 
x2
      
      
==  0,5 mg/L 
Rata-rata   =
      
 
 
      = 
               
 
 
 58 
 
 
 
                             =   
     
 
       = 0,5 mg/L 
mg/kg berat kering sampel =
   
  
 
       
        
 
 = 
      
        
   = 10 mg/kg 
g. Sampel Rumput lautsimplo 45 hari 
y = ax + b 
0,0026 = 0,0006x + 0,0024 
0,0006 = 0,0026 - 0,0024 
    0,0002 = 0,0006 x 
x1
      
      
==  0,3333 mg/L 
h. Sampel Rumput lautduplo 45 hari 
y = ax + b 
0,0027 = 0,0006x + 0,0024 
0,0006 = 0,0027 - 0,0024 
    0,0003 = 0,0006 x 
x2
      
      
==  0,5 mg/L 
Rata-rata    =
      
 
 
      = 
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                             =   
          
 
       = 0,41665 mg/L 
mg/kg berat kering sampel =
       
  
 
       
        
 
 = 
          
        
   = 8,333 mg/kg 
i. Sedimen simplo  
y = ax + b 
0,0029 = 0,0006x + 0,0024 
0,0006 = 0,0029 - 0,0024 
    0,0005 = 0,0006 x 
x1
      
      
==  0,8333 mg/L 
j. Sedimen duplo 
y = ax + b 
0,0026 = 0,0006x + 0,0024 
0,0006 = 0,0026 - 0,0024 
    0,0002 = 0,0006 x 
x2
      
      
==  0,3333 mg/L 
Rata-rata    =
      
 
 
      = 
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                             =   
          
 
       = 0,5833 mg/L 
mg/kg berat kering sampel =
      
  
 
       
        
 
= 
         
        
   = 11,666 mg/kg 
Catatan: Untuk perhitungan konsentrasi Merkuri (Hg) pada sampel berikutnya 
ditentukan menggunakan cara yang sama. 
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Lampiran 6. Lokasi Penelitian Pengambilan Rumput Laut (Eucheuma Cottonii) 
dan Sedimen. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Penanaman sampel penelitian                                      Pemanenan sampel penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengeringan Sampel Penelitian                                    Pengambilan sampel sedimen 
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Lampiran 7. Preparasi SampelRumput Laut dan Sedimen. 
 
 
 
 
 
 
 
          Sampel Rumput Laut                                                 Sampel Sedimen 
 
 
  
 
 
 
Sampel dihaluskan dengan tapis         sampel rumput laut dan sedimen dalam oven 
 
 
  
 
 
 
Menimbang Sampel 
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Lampiran 8. Destruksi Sampel Rumput Laut (Eucheuma Cottonii) dan Sedimen. 
 
 
 
 
 
 
 
                  Destruksi                               Penyaringan Sampel Sedimen dan R.L 
 
 
 
  
 
                    Menyaring                                                                 Hasil 
 
 
  
 
 
Hasil 
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Lampiran 9. Analisis sampel Rumput Laut (Eucheuma Cottonii) dan Sedimen. 
 
 
 
 
 
 
 
                 Sampel Uji                        Analisis menggunakan SSA 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Sampel yang telah di analisis 
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